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Absirak

Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan ekonomi yang signifikan di Bali,
mendorong pergeseran tenaga kerja menuju sektor gig economy, khususnya
sebagai mitra pengemudi Grab. Ketimpangan jumlah mitra dan pelanggan
pasca-pandemi menuntut strategi manajemen insentif dan motivasi yang efektif
untuk menjaga kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
preferensi insentif dan motivasi kerja terhadap kinerja mitra Grab di Denpasar,
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 110 responden
mitra pengemudi. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling -
Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi
insentif dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan, baik secara
langsung terhadap kinerja mitra maupun terhadap kepuasan kerja. Lebih lanjut,
kepuasan kerja terbukti berperan penting sebagai mediator yang
menjembatani pengaruh insentif dan motivasi terhadap kinerja. Kesimpulannya,
strategi pemberian insentif yang bervariasi serta peningkatan motivasi kerja
sangat krusial dalam menciptakan kepuasan kerja, yang pada akhirnya
mengoptimalkan produktivitas dan kinerja mitra pengemudi di era pemulihan
ekonomi saat ini.

Kata Kunci: Gig Worker; Preferensi Insentif; Motivasi Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja
Mitra.
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Pendahvuluan

Pada masa pandemi COVID 19, banyak daerah yang terkena dampak
akibat penyebaran virus tersebut. Dampak buruk pandemi terutama terlinat di
lokasi-lokasi terkenal yang terlalu bergantung pada perjalanan luar negeri
(Bhaskara & Filimonau, 2021). Bali menjadi salah satu daerah yang baling
terkena dampak pada perekonomiannya. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya data pertumbuhan ekonomi provinsi bali sejok awal tahun 2020. Data
menunjukkan adanya penurunan ekonomi bali yang terlinhat signifikan lewat
grafik dibawah.
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali
Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2025q)

Penurunan jumlah wisatawan menjadi sebuah masalah baru yang
menimbulkan banyak pelaku bisnis pariwisata menutup bisnis mereka ataupun
bisnis tak berjalan sesuai dengan rencana yang telah mereka buat. Ditambah,
bali memang sangat mengandalkan pariwisata  sebagai  jantung
perekonomiannya, karena hampir 78% pendapatan ekonomi lokal di bali di
dapatkan dari sektor pariwisata (Hanita et al., 2024). Hal ini membuat banyak
dari mereka yang mengubah pekerjaan mereka untuk dapat bertahan hidup di
masa masa sulit. Banyak bisnis di sektor pariwisata Bali, termasuk restoran,
penginapan, pusat perbelanjaan, dan lainnya, telah mulai melakukan PHK.
Tindakan ini diambil karena bisnis tidak dapat membayar karyawannya
(Darmayanti & Budarsa, 2021). Hal ini menyebabkan banyak orang yang pada
saat itu fidaok memiliki pekerjaan memilih untuk mencari pekerjoan sampingan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Fenomena perpindahan dari pekerja tetap lalu ke pekerja lepas ini
menjadi salah satu fenomena yang menarik pada momen pandemi ini. Untuk
dapat memenuhi kebutuhan mereka, para pekerja yang terkena pemecatan
massal ataupun kehilangan pekerjaan akibat pandemi, berpindah dengan
mengambil pekerjaan yang istilahnya dapat dilakukan mereka disaat kapan
saja dan dimana saja, serta fidak terikat sama sekali pada perusahaan tempat
mereka bekerja (Schmidt et al., 2023).

Tingkat Setengah Pengangguran dan Pekerja Paruh Waktu di Bali (2018-2024)
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Gambar 2. Tingkat Setengah Pengangguran Dan pekerja Paruh Waktu Di Bali
Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2025b)
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Peningkatan pekerja lepas ini khususnya di bali ditandai dengan adanya
data dari BPS mengenai peningkatan masyarakat setengah menganggur dan
masyarakat yang mengambil pekerjaan paruh waktu. Dari data tersebut
didapatkan bahwa pada tahun tahun pandemi (2019-2021) terdapat
peningkatan pada jumlah pekerja paruh waktu. Peningkatan ini terjadi sangat
drastis dan baru mengalami penurunan pada tahun 2022 dan seterusnya
dimana masa pandemi sudah mulai menghilang dan banyak perusahaan dan
pemerintah telah memperbolehkan masyarakatnya untuk bekerja dari kantor.

Fenomena pekerja lepas ini disebut sebagai gig worker, gig worker sendiri
memiliki arfian yaitu seorang pekerja yang fidak memiliki keterikatan khusus
layaknya seperti karyawan dan perusahaan (Moorman et al., 2024). Gig worker
adalah memiliki prinsip dimana para pekerja itu sendirlah yang menentukan
kapan mereka bekerja serta berapa lama mereka mau bekerja. Perusahaan
disini hanya berperan sebagai penyedia pekerjoan dan mencari keuntungan
lewat potongan atau biaya administrasi (El Hajal & Rowson, 2021). Beberapa
pekerjaan gig worker yang saat ini sedang hangat diindonesia 5 tahun terakhir ini
ialah menjadi seorang pengemudi ojek online, menjadi re-seller sebuah produk,
influencer serta menjadi pekerja lepas layaknya penulis lepas maupu desainer
lepas (Schmidt et al., 2023). Banyak orang memilih pekerjaan ini khususnya
dikarenakan waktu yang digunakan untuk bekerja tidak diatur oleh perusahaan,
melainkan pekerja sendiri yang mengatur kapan mereka mau bekerja dan
tidaknya. Namun beberapa pekerjaan seperti penulis lepas, memiliki batas
waktu dalom pengerjaannya sehingga membuat pekerja harus lebih pintar
pinfar me manajemen waktu. Namun pekerjaan seperti pengemudi ojek online
tidak memiliki target tetap setiap harinya, pengemudi bebas bekerja kapan saja
dan dimana saja, bebas dalam mengambil jumlah orderan hariannya dan
bebas menentukan hari liburnya (Firdasanti et al., 2021). Hal ini membuat
pekerjaan ini sangat diminati oleh banyak orang berkat kemudahan dalam
bekerjanya.

Salah satu platform atau penyedia ojek online yang sudah ada di
Indonesia yaitu adalah Grab. Sejak tahun 2014 Grab sudah memasuki pasar
indonesia yang dimulai dari kota jakarta. Setelah mengakuisis Uber pada tahun
2018, Grab mengurangi persaingan bisnis yang menyisakan Gojek sebagai
pesaing utama dari Grab. Sejok pandemi COVID 19, grab mengalami
peningkatan dalam jumlah mitra yang sangat pesat. Peningkatan jumlah mitra ini
disebabkan oleh banyaknya pekerja yang terkena pemecatan massa yang
membuat mereka memilih mencari pekerjaan lain dari pada menganggur
(Abdull Rahman et al., 2023). Tidaklah sulit bagi para mitra untuk ikut serta dalam bisnis
grab sebagai driver ojek motor maupun mobil, hal inilah yang membuat banyak
orang ingin masuk dan ikut menjadi mitra Grab. Namun dengan semakin
banyaknya mitra akan membuat ketimpangan yang menghasilkan persaingan
antar mitra untuk mendapatkan penghasilan lebih banyak dari satu sama
lainnya. Hal ini membuat grab kewalahan dalam hal pembagian pelanggan
karena jumlah driver yang lebih banyak dari pada pelanggan. Disini Grab
mengatur ulang sistem insentifnya ditambah karena pandemi yang membuat
bisnis tidak berjalan seperti biasanya. Hal tersebut membuat adanya
ketidokpuasan yang ditakutkan dapat mengurangi kinerja mitra sehingga
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dapat membuat perusahaan tidak berjalan semestinya. Ini menjadi salah satu
masalah dimana Grab harus mengatasinya secepat mungkin agar dapat
kembali memuaskan mitra serta meningkatkan kinerja mereka agar dapat
segera mengembalikan perekonomian bisnisnya (Lathif & Giovanni, 2022).

Untuk dapat terus menjaga kinerja mitra, peran pemberian insentif
menjadi hal yang penting disini. Insentif adalah kompensasi tambahan yang
ditawarkan kepada karyawan tertentu yang kinerjaonya melampaui ekspektasi.
Upah insentif ini berfungsi sebagai alat untuk menegakkan prinsip keadilan
dalam remunerasi. Dalam konteks gig worker atau pekerja lepas ini ada
beberapa penelition yang mendukung adanya pemberian insentif dan ada
pula beberapa yang menolak adanya pemberian insentif. Pertama, penelitian
milik (Reggiani & Rilke, 2024) dalam konteks gig worker yang bekerja secara
daring, pemberian insentif berupa donasi menjadi sebuah permasalahan baru.
Dinyatakan bahwa pemberian insentif berupa donasi dapat berdampak negatif
pada penyelesaian tugas dan penerimaan tugas yang dilaksanakan para
pekerja lepas. Lalu pada penelitian milik (Hsu et al., 2024) menyatakan dalam
konteks pekerja pengantar makanan, bahwa pemberian insentif memang
memperlihatkan bahwa pekerja memiliki peningkatan kinerja dengan
mengantarkan makanan tepat waktu. Namun, ada hal yang dikorbankan dari
mereka yaitu keselamatan mereka di jalan raya, dimana pada penelitiannya
menunjukkan banyaknya pengantar makanan yang membahayakan diri
mereka sepertimelanggar rambu lalu lintas hanya untuk sampai tepat waktu.

Namun beberapa penelitian lainnya menyatakan hal yang berbanding
terbalik, dalam penelitiannya (Salsabilla & Palupi, 2023) pengaruh kompensasi kerja
yang dipengaruhi juga dengan motivasi kerja ini menunjukkan dapat
meningkatkan kinerja mitra pengemudi ojek online di daerah kota Balikpapan.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian milik (Skrzek-Lubasinska & Szban, 2024)
yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perlu memang adanya
hal yang dapat memotivasi pekerja gig worker ini untuk dapat meningkatkan
kinerja mereka pemberian insentif pada mitra juga terlihat berdampak positif
lewat penelitiaon milik (Zahara et al., 2023) yang dimana penelitiannya berfokus
pada bagaimana pemberian kompensasi berupa jaminan kesehatan mampu
meningkatkan produktivitas para mitra pengemudi ojek online yang tergabung
pada platform GRAB. Pada konsep gig worker pemberian insentif merupakan
sebuah hal yang penting, karena penopang operasional dalam perusahaan
yang sebagian besar pekerjaanya dikerjakan oleh mitra, sangat bergantung
dengan kinerja mitra itu (Hsieh et al., 2023). Pemberian insentif memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena merupakan motivator yang
diberikan perusahaan untuk mendorong karyawan berkinerja baik,
bersemangat, dan produktif (Rida Qoftrotul et al.,, 2021). Dengan pemberian
Insentif diharapkan dapat meningkatkan motivasi mitra agar dapat terus
meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan setiap pekerjaannya (Alkandi et
al., 2023).

Metode Anadilisis

Penelition ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell
(2013), penelition kuantitatif adalah suatu pendekatan yang sistematis dan
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objektif dalam pengumpulan dan analisis data, yang melibatkan penggunaan
data numerik untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang valid dan
andal tentang fenomena atau masalah tertentu (Waruwu et al., 2025). Penelitian
dilaksanakan di Kota Denpasar, Bali. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan strategis yang relevan dengan fokus penelitian. Kota Denpasar
merupakan pusat aktivitas ekonomi, pemerintahan, dan pariwisata di Provinsi Bali.
Statusnya sebagai ibu kota dan pusat metropolitan menjadikan Denpasar
sebagai lokasi dengan konsentrasi populasi dan mobilitas yang sangat tinggi.
Kondisi ini secara langsung berkorelasi dengan tingginya permintaan terhadap
layanan transportasi  berbasis  aplikasi, termasuk layanan ojek online.Untuk
menentukan jumlah sampel yang memadai, penelitian ini akan mengadopsi rumus
heuristik atau aturan praktis (rule-of-thumb) yang sering digunakan dalam analisis
Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). Aturan praktis ini
dikemukakan oleh (J. F. Hair et al., 2022) yang menyatakan bahwa jumlah sampel
minimum sebaiknya antara 5 hingga 10 kali dari jumlah indikator atau variabel
teramati dalam model penelitian.

n = Jumlah indikator x Sampel Minimum (5 — 10)

Keterangan :

n = Jumlah Ukuran Sampel

Berdasarkan rumus diatas, maka besar responden yang harus diambil adalah
sebaagai berikut ini

n = Jumlah indikator x Sampel Minimum (5 - 10)

n=22x5=110

n =110 orang

Pendekatan ini relevan karena SEM-PLS dikenal sebagai metode analisis
yang memiliki toleransi finggi terhadap ukuran sampel yang relatif kecil. Selain itu,
terdapat juga aturan lain yang menyarankan jumlah sampel harus lebih besar
dari 10 kali jumlah tautan model inner maksimal yang mengarah ke variabel
laten dependen. Kedua aturan ini memberikan panduan yang kuat dalom
menentukan ukuran sampel yang layak untuk memastikan model analisis dapat
diestimasi dengan stabil dan memberikan hasil yang andal. Metode
pengumpulan data utama yang akan digunakan adalah kuesioner. Kuesioner
adalah alat pengumpulan data yang menanyakan serangkaian pernyataan
atau pertanyaan tertulis kepada peserta untuk mendapatkan jawaban mereka
(Sihotang, 2023). Kuesioner ini akan disusun dengan pertanyaan yang terstruktur, yang
memungkinkan pengumpulan data numerik yang diperlukan untuk analisis
kuantitatif.

Penyusunan kuesioner ini akan menggunakan skala Likert. Skala Likert
merupakan salah satu skala psikometrik yang paling umum digunakan dalam
penelitian survei. Menurut (Sugiyono, 2022), skala Likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial. Dengan skala ini, variabel
yang abstrak akan dijabarkan menjadi indikator-indikator yang lebih spesifik, dan
indikator tersebut kemudian dijadikan item-item instrumen berupa pernyataan
atau pertanyaan.

Dalam penelitian ini, skala Likert akan terdiri dari lima pilihan jowaban, yang
mencakup gradasi dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Pilihan
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jawaban tersebut akan diberi bobot skor, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), 2 = Tidak
Setuju (TS), 3 = Setuju (S) dan, 4 = Sangat Setuju Setuju (SS). Penggunaan skala skala
empat poin yang sering digunakan untuk "memaksa" responden memilih salah
satu sisi (setuju atau tidak setuju), sehingga peneliti mendapatkan jawaban yang
lebih dominan dari sebuah pertanyaan.

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Modeling - Partial Least Square (SEM-PLS). SEM-PLS adalah
metode analisis multivariat yang memungkinkan pengujian hubungan antar
konstruk laten yang kompleks dengan banyak indikator secara simultan (J. F. Hair et all.,
2022). SEM-PLS merupakan pendekatan alternatif terhadap SEM berbasis kovarians,
yang lebih sesuai untuk penelitian dengan tujuan prediksi dan model yang kompleks
dengan dukungan teori yang masih eksploratif.

Alasan utama penggunaan SEM-PLS dalam penelitian ini didasarkan
pada karakteristiknya sebagai pendekatan soft modeling (Sofyani, 2025).
Pendekatan ini fidak memerlukan asumsi distribusi data yang ketat dan dapat
digunakan secara efektif pada ukuran sampel yang relatif kecil hingga
menengah, menjadikannya pilihan yang sangat fleksibel (Setiabudhi et al.,
2025). Keunggulan ini sangat relevan mengingat penelitian ini berfokus pada
populasi yang tidak diketahui jumlahnya secara pasti, yang dapat berdampak
pada ukuran sampel yang terbatas. Analisis SEM-PLS terbagi menjadi dua
tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran (Outer Model) dan evaluasi
model struktural (Inner Model).

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan untuk lebih dalam memahami bagaimana
pengaruh preferensi insentif dan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja dari
para mitra pengemudi ojek yang bermitra dengan perusahaan GRAB. Yang
dimana peneliti menggunakan teknik non probability sampling, hal ini dilakukan
untuk dapat membagi para mitra ojek lain disana yang dimana peneliti hanya
memfokuskan pada pengemudi yang bermitra pada perusahaan GRAB saja.
Populasi dari penelitian ini berjumlah 110 responden. Penelitian dilaksanakan di kota
denpasar yang meliputi wilayah seperti denpasar utara, timur, barat, dan selatan.

Tabel 1. Deskripsi Responden

JENIS KELAMIN Persentase
Laki Laki 84,1%
Perempuan 15,9%

TOTAL 100%

USIA
18-25 Tahun 19%
26-35 Tahun 50%
36-45 Tahun 16,7%
46-55 Tahun 10,3%
55> Tahun 4%

TOTAL 100%

DOMISILI
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Denpasar Utara 25,4%
Denpasar Timur 26,2%
Denpasar Selatan | 29,4%
Denpasar Barat 19%
TOTAL 100%
MASA KERJA
3-6 Bulan 18,3%
6-12 Bulan 19,8%
1-3 Tahun 27%
3-5 Tahun 19%
>5Tahun 15,9%
TOTAL 100%
JAM KERJA
1-3 Jam 71%
3-6 Jam 15,9%
6-8 Jam 35,7%
28 Jam 41,3%
TOTAL 100%

Uji statistik dilokukan untuk memastikan bahwa model penelitian ini valid,
reliobel, dan memiliki kemampuan prediktif yang baik untuk menjelaskan
hubungan antar variabel. Karena penelitian ini menggunakan Model Persamaan
Struktural (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS-SEM), uji statistik yang
dilokukan termasuk evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model
struktural (inner model), dan analisis model fit.

Tabel 2. Outer Loading

Original Standard -~
sample Sample deviation T statistics P
(0) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) values
X1_1<-X1 0.771 0.772 0.044 17.433 0.000
X1_10<-X1 | 0.771 0.768 0.043 18.050 0.000
X1_11<-X1 | 0.757 0.753 0.053 14.312 0.000
X1_12<-X1 | 0.779 0.780 0.044 17.540 0.000
X1_2<-X1 0.784 0.785 0.037 21.425 0.000
X1_3<-X1 0.733 0.737 0.049 14.947 0.000
X1_4<-X1 0.722 0.721 0.043 16.684 0.000
X1_5<-Xl 0.711 0.706 0.064 11.158 0.000
X1_6<-X1 0.749 0.747 0.038 19.448 0.000
X1_7<-X1 0.741 0.737 0.047 15.690 0.000
X1_8<-Xl 0.824 0.823 0.036 22.992 0.000
X1_9<-Xl 0.778 0.777 0.034 22.782 0.000
X2_1<-X2 0.786 0.784 0.042 18.762 0.000
X2_10<-X2 | 0.839 0.839 0.031 27.134 0.000
X2_11<-X2 | 0.732 0.732 0.049 14.893 0.000
X2_12<-X2 | 0.766 0.766 0.039 19.734 0.000
X2_2<-X2 0.731 0.731 0.0583 13.711 0.000
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X2_3<-X2 0.746 0.747 0.043 17.520 0.000
X2_4<-X2 0.742 0.743 0.049 15.253 0.000
X2_5<-X2 0.768 0.766 0.042 18.415 0.000
X2_6<- X2 0.724 0.725 0.050 14.396 0.000
X2_7 <-X2 0.796 0.794 0.044 17.894 0.000
X2 8<-X2 0.772 0.771 0.037 21.056 0.000
X2_9 <-X2 0.757 0.758 0.044 17.298 0.000
Y1<-Y 0.842 0.842 0.028 30.255 0.000
Y10 <-Y 0.836 0.835 0.030 28.089 0.000
Y2<-Y 0.810 0.809 0.033 24.695 0.000
Y3<-Y 0.710 0.716 0.084 8.469 0.000
Y4<-Y 0.825 0.829 0.034 23.969 0.000
Y5<-Y 0.823 0.823 0.043 19.123 0.000
Y6<-Y 0.827 0.827 0.042 19.622 0.000
Y7 <-Y 0.851 0.851 0.024 36.022 0.000
Y8 <-Y 0.755 0.758 0.059 12.808 0.000
Y9 <-Y 0.837 0.837 0.032 26315 0.000
11<-1 0.817 0.820 0.031 26.336 0.000
110<-1 0.753 0.749 0.097 7.788 0.000
12<-1 0.782 0.784 0.034 22.880 0.000
13<-1 0.775 0.770 0.058 13.348 0.000
I4<-1 0.817 0.816 0.024 33.944 0.000
15<1 0.797 0.799 0.028 28.641 0.000
16<-1 0.759 0.761 0.069 10.931 0.000
17<1 0.748 0.744 0.083 8.969 0.000
18<-1 0.762 0.757 0.065 11.674 0.000
19<1 0.819 0.821 0.032 25.689 0.000

Sumber: Data Diolah

Menurut (J. Hair & Alamer, 2022) sebuah indicator akan dianggap valid
jika nilai outer loading menunjukkan nilai 0,70, namun jika nilai menunjukkan
antara 0,40 — 0,70 masinh dapat dipertahankan jika didukung oleh indikator
pengujian lainnya. Berdasarkan pengukuran model yang menggunakan
software SEM-PLS 2024, diperlihatkan bahwa setiap indikatopr pada masing
masing variabel baik dalam variabel independen, dependen, dan mediasi
menunjukkan nilai 20,70. Yang berarti setiap indikator memiliki pengaruh dan
dapat diandalkan dalam model pengukuran tersebut.

Tabel 3. Cronbrach Alpha

Original Sample Standard T statistics | P
sample (0) | mean(m) | 9€Viation (STDEV) o croev ) values
X1 | 0.934 0.933 0.010 94.112 0.000
X2 | 0.935 0.934 0.010 91.974 0.000
Y | 0.942 0.943 0.009 109.934 0.000
Z | 0.930 0.930 0.009 108.802 0.000

Sumber : Data Diolah, 2025
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Tabel 4. Composite Realibility

Original Sample Zt:\::gici’;?'n T statistics | P
sample (O) mean (M) (STDEV) (| O/STDEV|) values
X1 | 0.943 0.942 0.008 117.346 0.000
X2 | 0.944 0.944 0.008 113.661 0.000
Y | 0.951 0.951 0.007 138.285 0.000
I | 0.941 0.941 0.007 140.550 0.000

Sumber : Data Diolah, 2025

Untuk mengukur nilai konsistensi realibilitas internal digunakan pengukuran
Cronbach's alpha and Composite Reliability, yang dimana kedua ukuran
tersebut memiliki niali batas pada nilai 0.70 (J. Hair & Alamer, 2022). Pada
pengujian menggunakan cronbrach alpha dan composite realiability, peneliti
mendapatkan hasil yang menunjukkan nilai original sample yang menunjukkan
angka 20,70. Hasil tersebut menmgindikasikan bahwa konstruk atau model ini
dapat diandalkan alias reliable dengan nilai croinbrach alpha serta composite
reliability yang menunjukkan nilai 20,70. Yang dimana Ini menunjukkan bahwa alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan tepat
untuk mengukur konsep mengenai preferensi insentif, motivasi kerja mitra,
kepuasan kerja mitra, dan kinerja mitra.

Tabel 5. AVE
Original Sample va?gt?c:: T statistics P
sample (O) mean (M) (STDEV) (| O/STDEV|) values
X1 | 0.579 0.579 0.035 16.591 0.000
X2 | 0.583 0.585 0.037 15.772 0.000
Y | 0.660 0.664 0.032 20.401 0.000
I |0.614 0.616 0.028 22.123 0.000

Sumber: Data Diolah, 2025

Selain itu, penelitian ini melakukan penguijian validitas diskriminan untuk

memastikan bahwa variabel yang digunakan secara teoritis dan statistik
berbeda satu sama lain. Ada keharusan bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih besar daripada korelasi antar
variabel (J. Hair & Alamer, 2022). Skor 0,50 menunjukkan hubungan yang cukup
signifikan antara varians item dan konstruk yang diasumsikan, yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pemuatan faktor item adalah 0,708 atau lebih tinggi. Pada

pengujian menggunakan AVE, data menunjukkan memiliki hasil original sample
dengan angka yang ditunjukkan 20,50. Ini berarti pengujion menggunakan AVE
menunjukkan hasil yang reliable karena nilai yang didapatkan memiliki besaran
yang menunjukan 20,50.

Tabel 6. Hetroit-Monotrait

Original sample (O) Sample mean (M) 2.5% 97.5%
X2 <-> X1 0.129 0.196 0.135 | 0.301
Y <> X1 0.616 0.619 0.483 | 0.734
Y <->X2 0.651 0.648 0.534 | 0.751
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L <> X 0.564 0.566 0.413 | 0.694
1<->X2 0.501 0.505 0.344 | 0.655
L<>Y 0.748 0.746 0.633 | 0.836

Sumber: Data Diolah, 2025

Penelitian ini juga melakukan pengujian untuk memastikan bahwa setiap
konstruk dalam model penelitian mengukur konsep yang berbeda secara
empiris dari konstruk lainnya. Untuk menguji validitas discriminant, rasio heterotrait-
monotrait digunakan; nilai HTMT yang disarankan adalah kurang dari 0,85 (J. Hair &
Alamer, 2022). Metrik ini menunjukkan seberapa berbeda secara konseptual suatu
konstruk dari konstruk lain yang terkait dengan studi. Dengan kata lain, setiap
konstruk teoretis dalam model bersifat unidimensional, artinya konstruk tersebut
mengukur suatu gagasan yang berbeda dan menunjukkan sangat sedikit
tumpang tindih dalam varians. Rasio heterotrait-monotrait  (HTMT) dari korelasi
merupakan indikator validitas diskriminan yang disarankan. Ketika dibandingkan
dengan varians konstruk lain, rasio HTMT menunjukkan seberapa baik suatu konsep
menjelaskan varians dalam indikatornya sendiri. Jka terdapat potensi kesamaan
antar indikator pada konstruk, peneliti dapat menggunakan nilai batas yang lebih
liberal <0,90, alih-alih nilai batas konservatif HTMT <0,85 (J. Hair & Alamer, 2022). Pada
tabel 4,Ditunjukkan nilai HTMT yang memiliki nilai <0.90, yang menunjukkan bahwa
konstruk yang digunakan memiliki validitas diskriminan yang baik, yang
memperkuat keyakinan bahwa kedua konstruk ini berbeda secara empiris
meskipun saling berhubungan secara konseptual. Secara keseluruhan, hasil
pengujian ini mendukung keyakinan bahwa model dalom penelitiaon telah
memenuhi syarat validitas diskriminan, dan bahwa masing-masing  konstruk
mengukur aspek-aspek yang dianggap penting dari diskriminasi.

Model Struktural

Tabel 7. VIF
VIF

X1_1 2.201
X1_10 2.333
X1_11 2.279
X1_12 2.392
X1_2 2.467
X1_3 1.984
X1 4 1.936
X1_5 1.931
X1_6 2.058
X1_7 2.031
X1_8 2.851
X1_9 2.396
X2_1 2.355
X2_10 2.971
X2_11 2.153
X2_12 2.325
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X2 2 1.971
X2_3 2.158
X2_4 2174
X2_5 2.168
X2_6 2.039
X2_7 2.470
X2 8 2.235
X2 9 2.098
Y1 4.535
Y10 4.306
Y2 2.795
Y3 2.156
Y4 4.142
Y5 3.489
Yé 3.722
Y7 4.363
Y8 2.310
Y9 4315
71 3.298
710 3.121
12 3.728
3 4.294
74 4.440
15 3.522
Z6 2.603
77 3.048
8 2.496
9 4.415

Sumber : Data Diolah, 2025

Konstruk formatif, berbeda dengan konstruk reflektif, berasumsi bahwa hal-
hal di dalam suatu konstruk tidak dapat dipertukarkan karena tidak saling terkait
erat. Faktor inflasi varians (VIF), yang merupakan kebalkan dari  toleransi,
direkomendasikan sebagai ukuran kolinearitas. Nilai VIF lima atau lebinh
dianggap menunjukkan adanya masalah kolinearitas yang signifikan di antara
konstruk prediktor (J. Hair & Alamer, 2022). Pada model penmgukuran VIF yang
mengukur multikolinearitas menunjukkan nilai yang dapat diterima yaitu nilai yang
ditunjukkan <0.50. Maka dariitu, pengukuran ini dapat diterima.

Tabel 8. R2
R-square R-square adjusted
Y 0.704 0.695
Z 0.461 0.451

Sumber : Data Diolah, 2025
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Tabel 9. F2
X1 X2 Y A
X1 0.350 0.449
X2 0.505 0.335
Y
z 0.150

Pengukuran R2 ini digunakan untuk dapat menunjukkan kemampuan
prediktif model terhadap variabel dependen. R2 tidak mengevaluasi daya
prediksi di luar sampel sebagaimana ditentukan oleh teknik sampel penahanan,
meskipun menawarkan informasi bermanfaat tentang hubungan antara semua
variabel yang termasuk dalam model struktural dan pengukuran (J. Hair &
Alamer, 2022). Nilai R2 antara 0 hingga 0,10, 0,11 hingga 0,30, 0,30 hingga 50, dan >
0,50 masing-masing menunjukkan daya penjelasan yang lemah, sedang, moderat,
dan kuat. Terihat dalom tabel 7, nilai R Square dari variabel dependen Y
menunjukkan nilai 0.70 yang dimana menunjukkan daya yang kuat. Artinya
variabel dependen ini 70% dipengaruhi oleh variabel bebas, dan hanya 30%
dipengaruhi oleh variable di luar model. Sedangkan pengukuran R?2 pada
variabel mediasi terhitung moderat karena memiliki nilai 0,46. Yang berarti 46% dari
variabel mediasi ini dipengaruhi oleh variabel bebas sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel diluar model.

Menurut Cohen (1988), nilai 0,02, 0,15, dan 0,35, masing-masing,
menunjukkan pengaruh variabel laten eksogen yang kecil, sedang, dan finggi.
Tidak ada pengaruh jika ukuran efek kurang dari 0,02 (J. Hair & Alamer, 2022). Nilai F2
mengukur seberapa besar perubahan nilai R2 (koefisien determinasi) pada
variabel endogen ketika variabel eksogen tertentu dihilangkan dari model. Ini
menunjukkan kontribusi unik dari variabel eksogen tersebut terhadap R2 variabel
endogen. Melihat dari hasil pengolahan data diatas hasil menunjukkan bahwa
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y memiliki nilai 20,35, hal tersebut
mengindikasikan hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut.
Sedangkan pada hubungan antara variabel Z kepada Y hubungan yang tertera
menunjukkan hubungan yang sedang dengan nilai 0,150. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan antara variabel mediasi serta variabel terikat meskipun tidak
memiliki hubungan yang kuat. Lalu pada pengaruh variabel bebas dengan
variabel mediasi variabel preferensi insentif (x1) memiliki hubungan yang kuat
pada variabel mediasi, sedangkan variabel motivasi kerja (x2) meskipun memiliki nilai
0,335 yang dapat dikategorikan dalam kategori sedang. Namun hubungan ini juga
dapat dikatakan memiliki hubungan yang hampir kuat karena nilai hubungan
kedua variabel inimemiliki nilai yang mendekati nilai kuat yaitu 0,35.

Tabel 10. Uji Hipotesis

Original Sample Standard T statistics P
sample deviation
(0) mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) values
X1->Y | 0.531 0.535 0.044 11.979 0.000
X1->7 | 0.493 0.498 0.065 7.558 0.000
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X2->Y | 0.571 0.567 0.055 10.463 0.000
X2->1 0.426 0.430 0.076 5.622 0.000
I->Y 0.287 0.280 0.068 4.190 0.000

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, maka hipotesis akan diuji dengan melihat nilai dari
koefisien jalurnya. Menurut (J. Hair & Alamer, 2022) Koefisien jalur dalam model
struktural berkisar antara 0 hingga .10, .11 hingga .30, .30 hingga 50, dan

> .50 menunjukkan ukuran efek yang lemah, sedang, moderat, dan kuat.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 10, maka didapatkan uji hipotesis sebagai berikut:
H1. Preferensi Insentif Berpengaruh Positif Signifikan pada Kinerja Mitra

Melihat hasil uji hipotesis, maka dengan nilai positif 0,53 hubungan antara
prefrensi insentif serta kinerja mitra dalam model ini menghasilkan hubungan yang
kuat. Maka hipotesis ini dapat diterima. Hasil ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu seperti penelitian milk (Meyer et al.,, 2025) yang
menyebutkan juga bahwa pemberian insentif berupa uvang dapat
meningkatkan kinerja pekerja, serta pada penelitian milik (Rida Qoftrotul et al., 2021)
yang juga menyebutkan dengan adanya peningkatan pemberian insentif maka
semakin tinggi peningkatan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini peneliti membagi
insentif ini menjadi dua bagian yaitu secara fisik dan moral. Dengan variasi insentif
yang beragam serta hasil uji hipotesis yang menyatakan hasil yang positif maka dapat
disimpulkan bahwa semakin bervariasinya pemberian insentif maka semakin tinggi
kinerja yang dihasilkanm oleh mitra.

H2. Motivasi Kerja Mitra Berpengaruh Positif Signifikan Pada Kinerja Mitra

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka didapatkan hasil pengujian
hipotesis bernilai positif dengan nilai 0,57 yang dimana dalam (J. Hair & Alamer, 2022)
nilai tersebut masuk ke dalam hubungan yang kuat. Yang berarti hasil dari hipotesis ini
menunjukkan adanya hubungan positif dengan pengaruh hubungan yang
sedang antara motivasi kerja dengan kinerja mitra. Hasil ini sejalan dengan
penelitian milik (Darmadi et al., 2024) yang dimana temuannya menyatakan
adanya pengaruh positif antara hubungan motivasi kerja denga kinerja mitra
baik secara instrinsik maupun ekstrinsi. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada
penelitian milik (Layek & Koodamara, 2024) yang dimana menunjukkan adanya
hubungan positif antara motivasi kerja yang bersifat instrinsik dan  ekstrinsik
terhadap kinerja pegawai. Yang berarti semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki
oleh mitra baik baik motivasi yang berasal seacara ekstrinsik maupu instrinsik akan
meningkatkan kinerja dari mitra tersebut.

H3. Preferensi Insentif Berpengaruh Positif Signifikan Pada Kepuasan Kerja Mitra

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil pengujian hipotesis yang
mendapatkan nilai positif dengan hubungan yang moderat antara preferensi
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insentif dengan kepuasan kerja mitra. Dengan nilai yang didapatkan 0.49, hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa semakin beragam dan bervariasinya pemberian
insentif, maka akan dapat meningkatkan kepuasan kerja yang diterima oleh
mitra. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelition terdahulu, seperti milik
(Alkandi et al., 2023) yang juga mendapatkan hasil serupa dengan peningkatan
pemberian insentif yang mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja yang
diterima oleh mitra. (Murtaza Shah et al., 2021) yang dimana penelitiannya
berfokus pada variasi insentif secara finansial dan moral juga mengatakan hal
serupa. Yaitu dengan semakin beragam dan bervariasi insentif akan meningkatkan
kepuasan kerja itu sendiri.

H4. Motivasi Kerja Mitra Berpengaruh Positif Signifikan Pada Kepuasan Kerja Mitra
Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil yang positif senilai 0,42 yang
dimana menurut (J. Hair & Alamer, 2022) nilai tersebut menunjukkan hubungan
positif yang moderat. Yang berarti semakin meningkatnya motivasi kerja akan
meningkatnkan pula kepuasan kerja mitra. Hasil ini sejalan dengan penelitian milik
(Wau, 2021) yang menyatakan bahwa jika ada motivasi kerja yang kuat,
kepuasan kerja akan meningkat karena dapat digunakan untuk memenuhi
harapan karyawan. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian milik (Alrawahi
et al., 2020) yang penelitiannya menunjukkan pentingnya motivasi kerja untuk
dapat meningkatkan kepuasan kerja para karyawan di lokasi penelitiannya.

H5. Kepuasan Kerja Mitra Berpengaruh Positif Signifikan Pada Kinerja Mitra

Berdasarkan hasil uji hipotesis, didapatkan hasil yang positif denga nilai 0,28
hubungan antara kepuasanm kerja mitra dengan kinerja mitra. Dengan nilai tersebut
pengaruh hubungan antara kedua variabel tersebut menurut (J. Hair & Alamer,
2022) merupakan hubungan yang sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin meningkatnya kepuasan kerja yang diterima mitra maka semakin tinggi
juga peningkatan kinerja yang dilakukan oleh mitra. Hasil ini sejalan dengan
penelitian milk (Egemen, 2024) yang mengatakan bahwa meningkatnya
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat menyebabkan mereka
lebih baik dalam bekerja. Penelition milik (Pinheiro & Palma-Moreira, 2025)
mengatakan bahwa Kepuasan kerja secara signifikan meningkatkan kinerja. Hall
ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi berkorelasi dengan
tingkat persepsi kinerja yang lebih tinggi.

Hé. Kepuasan Kerja Mitra Memediasi Prefrensi Insentif Agar Berpengaruh Positif
Signifikan Pada Kinerja Mitra

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan pengaruh variabel preferensi
insentif kepada mediasi senilai 0,49 sedangkan nilai hubungan variabel mediasi
kepada variabel terikat senilai 0,28. Hal ini menunjukkan memang adannya
hubungan positif yang dibentuk antara ketiga variabel tersebut. Namun
terdapat perbedaan pengaruh yang dimana pengaruh dari variabel bebas
kepada mediasi terhitung moderat sedangkan saat dihubungkan kepada
variabel terikat hubungannya melemah. Meskipun begitu hubungan positif
menunjukkan bahwa meningkatnya insentif lewat keberagaman jenis dan
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variosinya dapat meningkatkan kinerja lewat kepuasan kerja mitra. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu milik (Meyer et al., 2025) yang juga
menyatakan hubungan serupa, dimana insentif dapat mempengaruhi kinerja
lewat kepuasan kerja pengemudi truk yang terpenuhi lewat pemberian insentif.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian milk (Cao et al., 2024) menyatakan
bahwa kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja secara positif. Hal ini
dikarenakan, pekerja yang puas kemungkinan besar akan merasa lebih
bahagia, lebih terlibat, dan lebih berdedikasi pada perusahaan mereka.

H7. Kepuasan Kerja Mitra Memediasi Motivasi Kerja Mitra Agar Berpengaruh
Positif Signifikan Pada Kinerja Mitra

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan pengaruh antar variabel bebas
dan mediasi memiliki hubungan yang positif dengan nilai 0,42. Sedangkan
hubungan antara variabel mediasi dan terikat memiliki hubungan yang positif
dengan nilai 0,28. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan positif antar ketiga
variabel namun pengaruhnya satu sama lain berbeda. Terlihat hubungan antar
variabel bebas dengan mediasi memiliki pengaruh moderat sedangkan pada
variabel mediasi kepada variabel terikat nilai yang didapatkan menunjukkan
hubungan yang sedang. Meskipun begitu karena hubungan yang positif maka
hasil dari hipotesis ini ialah semakin meningkatnya motivasi kerja pada mitra maka
akan meningkatkan kinerja mitra juga yang di mediasi oleh kepuasan kerja. Hasil
ini sejalan dengan penelitian milik (Riyanto et al., 2021) Kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi dan kebahagiaan kerja.
Meskipun pengaruhnya kecil, namun tetapi kepuasan kerja tetap memiliki
pengaruhnya dengan membantu memediasi motivasi pada kinerja. Penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian milik (Wau, 2021) yang mendukung adanya
hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja. Hubungan ini secara
langsung menjelaskan  bahwa motivasi  berhuungan dengan adanya
peningkatan kepuasan kerja seorang karyawan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh
dari preferensi insentif, motivasi kerja mitra, kepuasan kerja mitra memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja mitra. Setiap variabel memiliki pengaruh
yang positif satu sama lainnya yang membuat mereka semua terhubung.
Preferensi Insentif memang menjadi salah satu faktor yang penting dalom
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja mitra, hal ini dikarenaklan dengan
keberagaman insentif yang diberikan baik berupa finansial ataupun non
finansial dapat secara langsung mempengaruhi bagaimana kinerja mitra.
Motivasi kerja mitra juga menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kinerja dan kepuasan kerja mitra. Secara motivasi ini dibagi menjadi motivasi
secara instrinsik dan ekstrinsik yang dapat membantu meningkatkan kinerja
mitra. Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang meneliti topik yang sama meskipun objek yang diteliti berbeda.
Penelitian ini juga sejalan dengan teori Self Determination Theory yang dimana
pada teori tersebut dijelaskan bahwa terlepas dari usia, jenis kelamin, budaya, atau
latar belakang sosial ekonomi, konsepsi orang tentang diri mereka sendiri

Center of Economic Student Journal 8(4) (2025) | 1425



Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 4, 2025
e-issn : 2621 — 8186

bergantung pada pemenuhan kebutuhan psikologis inti mereka untuk otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan. Hal ini dibuktikan hubungan yang positif dan kuat
antara variabel bebas dan terikat yang langsung memberi hasil yang positif
dengan nilai hubungan antar variabel yang kuat.
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